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ABSTRAK  

Pemahaman konsep matematis dan persepsi siswa terhadap matematika merupakan dua aspek penting dalam pembelajaran 
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan persepsi siswa terhadap matematika, (2) menganalisis 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi bilangan bulat dan bilangan rasional, serta (3) mengkaji 

pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan persepsinya terhadap matematika. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dengan dukungan data kualitatif yang melibatkan 41 siswa kelas VII MTs Persis 
Sumedang. Data kuantitatif diperoleh melalui tes ulangan harian yang dipetakan ke indikator pemahaman konsep matematis 

dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui perhitungan rata-rata, nilai minimum, maksimum, standar deviasi, 

serta kategorisasi berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Data kualitatif diperoleh melalui wawancara singkat 

dan dianalisis melalui teknik peringkasan, kategorisasi, dan interpretasi respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
51,22% siswa memiliki persepsi positif terhadap matematika. Rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis pada 

materi bilangan rasional (72,17) lebih tinggi dibandingkan pada materi bilangan bulat (50,24). Ditinjau dari persepsinya, 

siswa dengan persepsi positif menunjukkan pemahaman konsep yang lebih mendalam dan fleksibel, sedangkan siswa 

dengan persepsi sedang dan rendah cenderung menunjukkan pemahaman prosedural. Temuan ini menunjukkan adanya 
kecenderungan bahwa persepsi siswa berkaitan dengan karakteristik pemahaman konsep matematis. 
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ABSTRACT 
Mathematical conceptual understanding and students’ perceptions of mathematics are important aspects in mathematics 
learning. This study aims to (1) describe students’ perceptions of mathematics, (2) analyze students’ mathematical 

conceptual understanding of integers and rational numbers, and (3) examine students’ mathematical conceptual 

understanding based on their perceptions of mathematics. This study employed a descriptive quantitative approach 

supported by qualitative data involving 41 seventh-grade students of MTs Persis Sumedang. Quantitative data were 
obtained from daily test scores mapped to indicators of mathematical conceptual understanding and analyzed using 

descriptive statistics, including mean, minimum and maximum values, standard deviation, and categorization based on the 

Minimum Mastery Criterion (MMC). Qualitative data were collected through brief interviews and analyzed through 

summarizing, categorizing, and interpreting students’ responses. The results show that 51.22% of students have pos itive 
perceptions of mathematics. The mean score of conceptual understanding in rational numbers (72.17) is higher than that in 

integers (50.24). Based on students’ perceptions, those with positive perceptions tend to demonstrate deeper and more 

flexible conceptual understanding, whereas students with moderate and low perceptions tend to show procedural 
understanding. These findings indicate a tendency that students’ perceptions are associated with the characteristics of their 

mathematical conceptual understanding. 
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PENDAHULUAN 

Pemahaman konsep matematis merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

matematika karena membantu siswa membangun pengetahuan yang bermakna, fleksibel, 

dan dapat diaplikasikan pada berbagai situasi (Chimmalee & Anupan, 2022; Ncube & 

Luneta, 2025; Nuraini & Imami, 2025; Patmala et al., 2025; Yanti et al., 2022; Yuliandari & 

Anggraini, 2021). Kajian literatur juga menunjukkan bahwa pemahaman konsep menjadi 

fokus utama penelitian pendidikan matematika karena berperan dalam membentuk struktur 

pengetahuan siswa secara sistematis (Verina & Juandi, 2022). Siswa yang memahami 
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konsep mampu menjelaskan, mengaitkan, dan menggunakan konsep secara fleksibel, akurat, 

dan efisien dalam pemecahan masalah. Kekuatan pemahaman konseptual terbukti berkaitan 

erat dengan kemampuan pemecahan masalah dan kesiapan mempelajari topik-topik lanjutan 

(Al-Otaibi, 2025; Ningrum et al., 2024; Ünal et al., 2024). Sejumlah kajian menunjukkan 

bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam membangun pemahaman konsep matematis 

secara mendalam, khususnya pada materi dasar yang menuntut pemaknaan konsep dan 

kemampuan mengaitkan berbagai representasi (Meika et al., 2023; Ramananda et al., 2024). 

Oleh karena itu, pemahaman konsep menjadi indikator kunci keberhasilan pembelajaran 

matematika. 

Pada jenjang SMP, khususnya kelas VII, materi bilangan bulat dan bilangan rasional 

menjadi landasan untuk operasi aljabar, perbandingan, representasi bilangan, dan aplikasi 

kontekstual (Acosta & Soliba, 2024; Karlsson & Kilborn, 2023; Resnick et al., 2023). 

Namun, berbagai penelitian menemukan bahwa siswa masih sering mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep dasar bilangan. Kesulitan ini tampak dari ketidakmampuan siswa 

menjelaskan makna suatu bilangan, salah dalam menghubungkan representasi (misalnya 

antara pecahan, desimal, dan persen), serta cenderung menghafal prosedur tanpa memahami 

alasan matematisnya (Fauziyah & Hakim, 2025; Renaldie, 2023; Rizos & Adam, 2022). Jika 

dibiarkan, kelemahan ini dapat berdampak pada kesulitan yang lebih besar ketika siswa 

mempelajari materi yang lebih kompleks. 

Selain kemampuan kognitif, faktor afektif seperti persepsi siswa terhadap 

matematika juga berpengaruh dalam proses belajar (Shone et al., 2024). Persepsi mencakup 

bagaimana siswa memandang matematika: apakah mereka merasa matematika 

menyenangkan, menantang, bermanfaat, atau justru menegangkan. Persepsi siswa terhadap 

matematika berperan dalam membentuk keterlibatan siswa selama pembelajaran serta dalam 

membangun pemahaman konsep. Persepsi yang positif cenderung mendorong rasa nyaman 

dalam belajar, keberanian mencoba strategi penyelesaian, dan kesiapan siswa dalam 

memahami konsep secara lebih mendalam (Arin et al., 2025; Gusmawan & Herman, 2023). 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan persepsi positif cenderung lebih percaya diri, 

lebih tekun, dan lebih berani mencoba strategi penyelesaian masalah. Sebaliknya, persepsi 

negatif dapat menurunkan motivasi dan membuat siswa menghindari aktivitas matematika 

(Aisyah & Kurniawati, 2024; Byiringiro, 2024; Kılıç & Bölükbaş, 2025). Artinya, persepsi 

bukan hanya sekadar pandangan siswa, tetapi bisa mempengaruhi bagaimana mereka belajar 

dan memahami konsep.  

 Beberapa penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep dan persepsi terhadap matematika saling berkaitan. Pemahaman konsep yang kuat 

dapat membantu membangun persepsi positif, sedangkan persepsi positif dapat mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam memahami konsep (Nadapdap et al., 2025; Suherman & 

Vidákovich, 2022; Widiyanto & Afghohani, 2025). Berbagai penelitian telah mengkaji 

pemahaman konsep matematis dari berbagai perspektif, seperti gaya belajar dan pendekatan 

pembelajaran (Verina & Juandi, 2022), tetapi kajian yang secara khusus mengaitkan 

pemahaman konsep pada materi bilangan bulat dan rasional dengan persepsi siswa dalam 

konteks pembelajaran reguler masih terbatas, khususnya pada jenjang SMP. Padahal, kajian 

seperti ini dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai kondisi belajar siswa, 

baik dari sisi kognitif maupun afektif. 

Berdasarkan hal tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

bagaimana persepsi siswa terhadap matematika? (2) bagaimana kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa pada materi bilangan bulat dan rasional, dan (3) bagaimana 

pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari persepsi terhadap matematika. 
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METODE PENELITIAN  

Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan dukungan data 

kualitatif. Desain penelitian bersifat deskriptif eksploratif yang bertujuan menggambarkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa serta memetakan karakteristik 

pemahaman tersebut berdasarkan kategori persepsi siswa terhadap matematika tanpa 

melakukan pengujian perbedaan secara statistik. 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VII MTs Persis Sumedang. Sampel terdiri atas 

dua kelas VII yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan 

keterjangkauan kelas dan kelengkapan data penelitian, dengan jumlah siswa masing-masing 

20–21 orang. 

Objek penelitian adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi bilangan bulat dan bilangan rasional serta persepsi siswa terhadap matematika. 

Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen tes yang digunakan merupakan soal ulangan harian yang telah direview 

oleh guru mata pelajaran untuk memastikan kesesuaian isi dengan indikator pemahaman 

konsep matematis serta keselarasan dengan materi yang diajarkan. Analisis jawaban siswa 

dilakukan menggunakan rubrik yang disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep dan 

diterapkan secara konsisten dalam proses penskoran. 

Data kuantitatif diperoleh dari nilai ulangan harian pada materi bilangan bulat dan 

bilangan rasional. Soal ulangan dianalisis dan dipetakan ke dalam indikator pemahaman 

konsep matematis yang meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep, memberikan 

contoh dan noncontoh, merepresentasikan konsep, mengaplikasikan konsep, serta 

menghubungkan antar konsep. Penskoran dilakukan berdasarkan pedoman yang disesuaikan 

dengan indikator tersebut. 

Data kualitatif diperoleh melalui wawancara singkat kepada seluruh siswa untuk 

mengidentifikasi kecenderungan persepsi siswa terhadap matematika. Panduan wawancara 

disusun berdasarkan indikator persepsi terhadap matematika dan telah divalidasi oleh ahli 

dalam bidang pendidikan matematika untuk memastikan kesesuaian isi dan keterpahaman 

instrumen. Adapun, wawancara mendalam kemudian dilakukan kepada beberapa perwakilan 

siswa pada masing-masing kategori persepsi untuk memperkuat interpretasi hasil. 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan nilai rata-rata, nilai 

minimum dan maksimum, serta pengelompokan kemampuan pemahaman konsep ke dalam 

kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sekolah. Penggunaan KKM dipilih karena merepresentasikan standar kompetensi minimal 

yang harus dicapai siswa dalam konteks pembelajaran reguler. 

Data kualitatif dianalisis dengan merangkum, mengode, dan menginterpretasikan 

jawaban siswa untuk mendukung serta memperjelas temuan kuantitatif. Persepsi siswa 

terhadap matematika diidentifikasi melalui wawancara singkat yang memuat indikator: (1) 

kenyamanan dan ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika, (2) 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan soal matematika, (3) pandangan siswa terhadap 

manfaat matematika, dan (4) motivasi siswa dalam mempelajari matematika. Indikator 

tersebut disusun dengan mengacu pada aspek attitudes toward mathematics yang meliputi 

enjoyment, self-confidence, value, dan motivation (Suherman & Vidákovich, 2022).  

Respons siswa kemudian dikategorikan ke dalam persepsi positif, sedang, dan rendah 

berdasarkan kecenderungan karakteristik jawaban yang muncul. Persepsi positif ditandai 

oleh respons yang menunjukkan ketertarikan, rasa percaya diri, dan keyakinan bahwa 
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matematika dapat dipahami. Persepsi sedang ditunjukkan oleh respons yang bersifat netral 

atau bergantung pada situasi tertentu dalam pembelajaran. Sementara itu, persepsi rendah 

ditandai oleh pernyataan yang menunjukkan ketidaknyamanan, keraguan, atau anggapan 

bahwa matematika sulit dipahami. Identifikasi persepsi dalam penelitian ini tidak 

dimaksudkan sebagai pengukuran psikometrik menggunakan skala sikap, melainkan sebagai 

pemetaan deskriptif mengenai kecenderungan pandangan siswa terhadap matematika dalam 

konteks pembelajaran. Kriteria ini merujuk pada karakteristik persepsi dalam pembelajaran 

matematika yang memengaruhi keterlibatan dan pemaknaan konsep (Shone et al., 2024; 

Suherman & Vidákovich, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persepsi Siswa terhadap Matematika 

Hasil analisis persepsi siswa terhadap matematika diperoleh melalui wawancara 

singkat yang kemudian dikelompokkan ke dalam kategori positif, sedang, dan rendah 

berdasarkan karakteristik jawaban siswa. Ringkasan distribusi persepsi siswa disajikan pada 

Tabel 1. 
Tabel 1. Distribusi Persepsi Siswa terhadap Matematika 

Kategori Persepsi Jumlah Siswa Persentase 

Positif 21 51,22% 

Sedang 11 26,83% 

Rendah 9 21,95% 

Total 41 100% 

 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar siswa memiliki persepsi positif terhadap 

matematika. Siswa dalam kategori ini menunjukkan ketertarikan terhadap pembelajaran 

matematika dan memandang matematika sebagai pelajaran yang dapat dipahami. Sementara 

itu, sebagian siswa berada pada kategori persepsi sedang dan rendah, yang menunjukkan 

masih adanya siswa yang merasa ragu atau kurang nyaman dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan persepsi positif umumnya 

menyatakan bahwa matematika terasa lebih mudah dipahami karena pembelajaran tidak 

menegangkan dan diberikan secara bertahap. Sebaliknya, siswa dengan persepsi rendah 

mengungkapkan bahwa mereka masih merasa bingung ketika menghadapi soal yang berbeda 

dari contoh dan kurang percaya diri terhadap jawabannya. 

Hal ini selaras dengan pendapat (Arin et al., 2025; Gusmawan & Herman, 2023) yang 

menyatakan bahwa persepsi positif berkaitan dengan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan dan tidak menegangkan, sehingga siswa lebih terbuka dalam menerima 

konsep matematika. 

Namun demikian, masih terdapat siswa dengan persepsi sedang dan rendah yang 

memandang matematika sebagai pelajaran yang sulit (Aisyah & Kurniawati, 2024; 

Byiringiro, 2024; Kılıç & Bölükbaş, 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa persepsi siswa 

belum sepenuhnya merata dan masih dipengaruhi oleh pengalaman kesulitan yang dialami 

saat pembelajaran. 

 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Materi Bilangan Bulat dan 

Bilangan Rasional 

Hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi bilangan 

bulat dan bilangan rasional diperoleh dari data tes ulangan harian yang telah dipetakan ke 
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indikator pemahaman konsep. Statistik deskriptif kemampuan pemahaman konsep 

matematis pada materi bilangan bulat dan bilangan rasional disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Materi N Nilai minimum Nilai maksimum Rata-rata Standar Deviasi 

Bilangan Bulat 41 9 94 50,2439 22,36826 

Bilangan 

Rasional 
41 20 100 72,17073 21,54983 

 

Perbedaan capaian antara materi bilangan bulat dan bilangan rasional menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep siswa bersifat kontekstual dan belum sepenuhnya stabil pada 

berbagai jenis bilangan. Capaian yang lebih tinggi pada bilangan rasional mengindikasikan 

bahwa siswa relatif lebih mampu menyelesaikan permasalahan pada konteks tersebut 

dibandingkan pada bilangan bulat. Hal ini dapat dijelaskan melalui teori representational 

fluency, yaitu kemampuan siswa dalam menghubungkan dan mentransformasikan berbagai 

representasi matematis menjadi makna kuantitatif yang utuh. Pada bilangan rasional, 

keberadaan berbagai bentuk representasi seperti pecahan, desimal, dan persen memberikan 

peluang lebih besar bagi siswa untuk membangun koneksi antar representasi tersebut 

sehingga pemahaman konsep menjadi lebih kuat (Park & Esposito, 2022). Keterhubungan 

ini memungkinkan terbentuknya pemahaman berbasis makna (meaningful understanding) 

karena siswa dapat mengaitkan simbol matematika dengan situasi nyata. 

Dari teori rational number sense, pemahaman bilangan rasional tidak hanya 

bergantung pada kemampuan komputasi, tetapi juga pada fleksibilitas siswa dalam 

memaknai hubungan antar representasi dan besaran. Fleksibilitas ini memperkuat 

pemahaman konseptual siswa pada materi bilangan rasional dibandingkan bilangan bulat 

yang lebih terbatas dalam variasi representasi (Pittalis, 2025). Sebaliknya, bilangan bulat 

khususnya yang melibatkan bilangan negatif bersifat lebih abstrak karena tidak selalu 

memiliki representasi fisik yang langsung dapat diamati. Konsep perubahan tanda pada 

operasi bilangan bulat juga menuntut pemahaman relasional terhadap aturan simbolik, bukan 

sekadar prosedur hitung. Kondisi ini menyebabkan sebagian siswa mampu memperoleh 

jawaban akhir yang benar, tetapi belum mampu menjelaskan alasan matematis di balik 

prosedur tersebut. 

Secara teoritis, kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan dominasi pembelajaran 

prosedural dan tingginya beban kognitif pada materi bilangan bulat (Purnomo et al., 2022). 

Aturan tanda pada bilangan negatif sering kali dipelajari sebagai prosedur langsung, 

sehingga siswa lebih mengandalkan hafalan algoritma dibandingkan pemahaman konseptual 

yang mendasarinya. Selain itu, perbedaan juga dipengaruhi oleh konteks pembelajaran dan 

sifat abstraksi materi. Operasi pada bilangan bulat, khususnya terkait aturan tanda, sering 

disajikan dalam bentuk prosedural sehingga siswa cenderung menghafal aturan tanpa 

memahami alasan konseptualnya. Hal ini menyebabkan siswa dapat memperoleh jawaban 

benar tanpa disertai pemahaman yang kuat terhadap makna perubahan tanda. Sebaliknya, 

pada bilangan rasional, variasi soal yang lebih kontekstual memungkinkan siswa 

menghubungkan prosedur dengan makna sehingga pemahaman lebih berkembang secara 

konseptual.  

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa siswa cenderung lebih terbiasa menerapkan 

prosedur pada konteks bilangan rasional dibandingkan pada bilangan bulat. Hal ini dapat 

dipahami dari pengalaman belajar siswa di kelas. Soal-soal bilangan rasional biasanya lebih 

sering muncul dalam bentuk yang kontekstual dan bervariasi, sehingga siswa lebih mudah 

membangun pemahaman konsep yang utuh. Sementara itu, pada bilangan bulat, latihan yang 

diberikan cenderung lebih banyak bersifat prosedural dan menekankan aturan atau langkah 
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hitung. Perbedaan pengalaman belajar ini ikut memengaruhi cara siswa membangun 

pemahaman dalam jangka panjang, terutama dalam membentuk skema konsep matematika 

yang mereka miliki. 

Dengan demikian, perbedaan capaian antara bilangan bulat dan bilangan rasional 

dapat dijelaskan sebagai hasil interaksi antara karakteristik representasi, pengalaman 

kontekstual siswa, serta tingkat abstraksi konsep yang berbeda, yang secara simultan 

memengaruhi kedalaman pemahaman konsep matematis siswa. 

 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa ditinjau dari Persepsi Siswa 

terhadap Matematika 

Untuk mengkaji kemampuan pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari 

persepsi terhadap matematika, data pemahaman konsep dianalisis berdasarkan kategori 

persepsi siswa. Analisis dilakukan dengan menelaah jawaban tertulis siswa pada setiap 

indikator pemahaman konsep serta mengaitkannya dengan hasil wawancara perwakilan 

siswa pada masing-masing kategori persepsi. Ringkasan hasil analisis disajikan pada Tabel 

3. 
Tabel 3. Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari Persepsi Siswa 

Kategori 

Persepsi 
Karakteristik Pemahaman Konsep yang Tampak 

Positif 

Siswa mampu menjelaskan konsep bilangan dengan kata-kata sendiri, menghubungkan 

berbagai representasi (bilangan bulat, pecahan, dan desimal), serta memberikan alasan logis 

dalam menyelesaikan soal 

Sedang 

Siswa mampu menyelesaikan soal berbasis prosedur dan contoh, tetapi masih mengalami 

kesulitan dalam menjelaskan makna konsep dan mengaitkan konsep pada konteks atau 

representasi yang berbeda 

Rendah 

Siswa cenderung mengandalkan hafalan prosedur, mengalami kesulitan dalam menjelaskan 

alasan penyelesaian, serta kurang mampu menghubungkan konsep bilangan dalam berbagai 

bentuk representasi 

 

Analisis dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola karakteristik 

pemahaman konsep pada setiap kategori persepsi, yang menunjukkan adanya perbedaan 

karakteristik pemahaman konsep antar kategori. Siswa dengan persepsi positif terhadap 

matematika memperlihatkan kecenderungan pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

hubungan antar konsep bilangan, ditunjukkan melalui kemampuan menjelaskan konsep 

dengan kata-kata sendiri serta mengaitkan berbagai representasi bilangan dalam 

penyelesaian soal. Hal ini tercermin dari pernyataan salah satu siswa, “Saya biasanya 

mencoba memahami kenapa caranya seperti itu, bukan hanya mengikuti rumus. Kalau tahu 

alasannya, saya lebih mudah mengerjakan soal yang berbeda.” 

Pada kategori persepsi sedang, pemahaman konsep siswa tampak masih berfokus 

pada prosedur penyelesaian. Salah satu siswa menyatakan, “Kalau soalnya mirip contoh saya 

bisa, tapi kalau berbeda saya bingung menjelaskannya”. Siswa dapat menyelesaikan soal 

yang serupa dengan contoh, namun mengalami kesulitan ketika diminta menjelaskan alasan 

matematis atau menghubungkan konsep pada situasi yang berbeda. 

Sementara itu, siswa dengan persepsi rendah terhadap matematika menunjukkan 

keterbatasan dalam menjelaskan makna konsep dan hubungan antar konsep. Salah satu siswa 

mengungkapkan, “Saya biasanya langsung mengikuti langkah yang dicontohkan. Kalau 

ditanya alasannya, saya kurang yakin menjawabnya”. Siswa pada kategori ini terlihat 

cenderung bergantung pada langkah-langkah mekanis dan kurang mampu menjelaskan 

makna konsep bilangan maupun hubungan antar konsep yang dipelajari. 
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Pola ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap matematika tidak hanya 

berperan sebagai faktor afektif, tetapi juga berkontribusi terhadap cara siswa memproses 

informasi matematis. Siswa dengan persepsi positif cenderung lebih aktif membangun 

hubungan antar konsep dan berani melakukan elaborasi terhadap alasan di balik suatu 

prosedur. Hal ini mengindikasikan adanya keterlibatan kognitif yang lebih dalam (deep 

cognitive engagement) dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, siswa dengan persepsi yang 

lebih rendah cenderung membatasi proses berpikir pada tahap prosedural, sehingga 

pemahaman yang terbentuk bersifat mekanistik dan kurang fleksibel. Dengan demikian, 

persepsi terhadap matematika dapat dipahami sebagai salah satu faktor yang berkontribusi 

terhadap kedalaman pemahaman konsep, bukan hanya sekadar sikap terhadap mata 

pelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan (Chimmalee & Anupan, 2022) yang menyatakan bahwa 

pemahaman konsep matematis tidak hanya ditandai oleh kemampuan menyelesaikan soal, 

tetapi juga oleh kemampuan siswa dalam menjelaskan makna konsep, menghubungkan 

berbagai ide matematika, serta menggunakan konsep secara fleksibel dalam konteks yang 

berbeda. Temuan ini memberikan gambaran empiris bahwa persepsi siswa tidak hanya 

berkaitan dengan sikap terhadap matematika, tetapi juga tercermin pada kedalaman 

penjelasan dan fleksibilitas penggunaan konsep dalam penyelesaian soal. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) persepsi siswa terhadap 

matematika berada pada kategori yang beragam, dengan sebagian besar siswa menunjukkan 

persepsi positif, sementara sebagian lainnya masih berada pada kategori sedang dan rendah 

yang mencerminkan adanya perbedaan tingkat kenyamanan dan keyakinan dalam belajar 

matematika; (2) kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi bilangan 

bulat dan bilangan rasional menunjukkan capaian yang berbeda, di mana rata-rata nilai pada 

materi bilangan rasional relatif lebih tinggi dibandingkan bilangan bulat, serta masih terdapat 

variasi kemampuan yang cukup lebar pada kedua materi; dan (3) ditinjau dari persepsinya, 

siswa dengan persepsi positif cenderung menunjukkan pemahaman konsep yang lebih 

mendalam dan fleksibel, sedangkan siswa dengan persepsi sedang dan rendah lebih dominan 

menunjukkan pemahaman yang bersifat prosedural. Temuan ini memberikan gambaran 

bahwa aspek afektif dan kognitif dalam pembelajaran matematika saling berkaitan secara 

deskriptif, sehingga penelitian selanjutnya dapat mengembangkan strategi pembelajaran 

yang secara simultan membangun persepsi positif dan memperkuat pemahaman konsep pada 

berbagai materi dan jenjang pendidikan. 
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